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ABSTRAK 

Indah Purnamasari. 2022. Hubungan Pembinaan Keluarga dengan 
Kenakalan Remaja di SMP Negeri 3 Sungai Geringging. Skripsi. Jurusan 
Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 
Padang. 

Idealnya seorang remaja di sekolah berprestasi dilihat dengan hasil belajar 
yang tinggi sesuai kriteria ketuntasan minimal, dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial, berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku di 
lingkungan sosial masyarakat, tidak membahayakan diri sendiri, dan tidak 
merugikan orang lain secara materi. Kenyataan di lapangan masih ada remaja 
yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, ada remaja yang 
tidak berperilaku sesuai norma-norma yang berlaku di masyarakat, masih ada 
remaja yang tidak berprestasi di sekolah, ada remaja yang membahayakan dirinya 
sendiri, serta ada remaja yang merugikan orang lain secara materi. Salah satu 
penyebab terjadinya kenakalan remaja adalah kurangnya pembinaan dalam 
keluarga. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai 
pembinaan keluarga, kenakalan remaja, serta bagaimana hubungan pembinaan 
keluarga dengan kenakalan remaja. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional yang bertujuan untuk 
menemukan fakta sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sampel penelitian 
adalah 75 orang siswa kelas VIII dan IX SMP Negeri 3 Sungai Geringging. 
Instrumen pengumpulan data adalah angket pembinaan keluarga dan angket 
kenakalan remaja yang menggunakan skala likert. Data diolah menggunakan 
teknik analisis statistik deskriptif dan untuk menguji hubungan data dianalisis 
menggunakan rumus Pearson Product Moment dengan program Statistical 
Product and Services Solution (SPSS) version 26.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) Pembinaan keluarga 
secara rata-rata berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 48%, (2) 
Kenakalan remaja siswa secara rata-rata berada pada kategori sangat rendah 
dengan persentase 31%, (3) Terdapat hubungan yang negatif signifikan antara 
pembinaan keluarga dengan kenakalan remaja di SMP Negeri 3 Sungai 
Geringging dengan rxy=-0,423 dan taraf signifikan sebesar 0,000. Hasil ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif signifikan antara pembinaan 
keluarga dengan kenakalan remaja. Semakin tinggi pembinaan keluarga maka 
semakin rendah tingkat kenakalan remaja. 

 
Kata Kunci: Pembinaan, Keluarga, Kenakalan, Remaja
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa 

kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 

13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh 

tahun. Hurlock membagi masa remaja menjadi masa remaja awal (13 

hingga 16 atau 17 tahun) dan masa remaja akhir (16 atau 17 tahun hingga 

18 tahun). Masa remaja awal dan akhir dibedakan oleh Hurlock karena 

pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi perkembangan 

yang lebih mendekati dewasa (Jahja, 2020: 219). 

Menurut Hurlock (Octavia, 2020: 2) anak yang duduk di bangku 

sekolah menengah pertama (SMP) bisa dikategorikan pada masa remaja 

awal yaitu usia 13 hingga 16 tahun. Ciri-ciri masa remaja awal adalah 

terjadi perubahan fisik yang sangat cepat dan mencapai puncaknya. 

Terjadi juga ketidakseimbangan emosional dan ketidakstabilan dalam 

banyak hal. Remaja juga mencari identitatas diri dan hubungan sosial yang 

rendah. Jika remaja tidak mampu untuk menyeimbangkan emosional, dan 

tidak mampu untuk mencari identitas diri maka remaja akan mencari 

kebahagiaan dan kebebasan di luar rumah. Contohnya remaja akan 

melakukan berbagai jenis kenakalan di sekolah seperti merokok di dalam 

kelas, ugal-ugalan di jalan raya, berpacaran, cabut, dan melanggar aturan 

sekolah lainnya. 



 

Kenakalan remaja adalah perilaku jahat/ durasila, atau kejahatan/ 

kenakalan anak-anak muda merupakan gejala sakit (patologis) secara 

sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk 

pengabaian sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah 

laku yang menyimpang. Anak-anak muda yang jahat itu disebut pula 

sebagai anak cacat secara sosial. Mereka menderita cacat mental 

disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada di tengah masyarakat (Kartono, 

1992). 

Menurut Kartono (1992: 112) faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya kenakalan remaja (juvenile delinquency) yaitu faktor internal 

seperti reaksi frustasi negatif, gangguan pengamatan dan tanggapan pada 

anak-anak remaja, gangguan berfikir dan intelegensi pada diri remaja, 

gangguan perasaan/ emosional pada anak-anak remaja. Faktor eksternal 

seperti faktor keluarga, lingkungan sekolah yang tidak menguntungkan 

dan lingkungan sekitar. Menurut Santrock (2003: 522) faktor yang 

mempengaruhi kenakalan remaja yaitu identitas, kontrol diri, proses 

keluarga, dan kelas sosial/ komunitas. 

Penelitian Khairunnisa (2020) faktor-faktor yang menyebabkan 

kenakalan remaja adalah kurangnya pendidikan agama, kurangnya 

pengertian orang tua mengenai pendidikan, tidak stabilnya keadaan sosial, 

politik dan ekonomi, kemerosotan moral dan mental orang dewasa, 

banyaknya film, dan buku-buku yang tidak mendidik, dan pengaruh 

keluarga yang berantakan. 



 

Berdasarkan penelitian Rahmi, P. F & Oktaviani, Y (Manalu & 

Wibowo: 2021) data kenakalan remaja di Indonesia dari tahun ke tahun 

terus meningkat. Dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2013 jumlah 

kenakalan remaja di Indonesia mencapai 6325 kasus, sedangkan pada 

tahun 2014 jumlahnya mencapai 7007 dan kasus tahun 2015 mencapai 

7762 kasus, prediksi tahun 2016 mencapai 8597,97 kasus, tahun 2017 

sebesar 9523,97 kasus, tahun 2018 sebanyak 10549,70 kasus, tahun 2019 

mencapai 11685,90 kasus, tahun 2020 mencapai 12944,47 kasus. 

Mengalami kenaikan setiap tahunnya sebesar 10,7 %. Kasus tersebut 

terdiri dari berbagai kasus kenakalan remaja diantaranya pencurian, 

pergaulan bebas, narkoba dan perkelahian. Dari data yang diperoleh angka 

kenakalan remaja terus mengalami peningkatan tiap tahunnya. 

Penelitian juga dilakukan oleh Tara (2015) bahwa kenakalan 

remaja juga terjadi di kota Padang, sama halnya dengan kota-kota lainnya 

di Indonesia. Data dari BKKBN kasus remaja pengguna narkoba setiap 

tahun mengalami peningkatan dari tahun 2010 (531 kasus), 2011 (605 

kasus) dan 2012 (695 kasus). Di kota Padang selama tahun 2014 tercatat 

324 kasus kenakalan remaja yaitu kasus tawuran, dan bolos sekolah. 

Siswa SMP Negeri 3 Sungai Geringging adalah seperti siswa pada 

umumnya dan siswa disekolah lainnya. Mereka adalah bagian dari remaja 

yang secara psikologi juga mengalami masa transisi atau pubertas remaja 

yang erat kaitannya dengan kenakalan remaja pada umumnya. Seperti 



 

bolos sekolah, ugal-ugalan di jalanan, berpacaran, berkelahi, merokok, 

tawuran dan sebagainya.  

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 17-18 Januari 2022 ditemukan siswa yang sedang berpacaran 

ketika jam kosong, siswa yang ugal-ugalan dijalan raya, siswa-siswa 

tersebut berkelompok dengan memakai aksesoris kendaraan bermotor 

yang tidak sewajarnya yang meresahkan masyarakat. Pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung, peneliti melakukan penelitian di pasar 

karena jarak antara sekolah dengan pasar ini sangat dekat, ditemukan 

beberapa anak yang bolos sekolah dan berkeliaran di pasar, ada yang 

duduk di warung dan ada juga yang sedang merokok. Rata-rata siswa yang 

melakukan kenakalan remaja ini adalah siswa laki-laki dan perempuan 

yang sedang duduk di bangku kelas VIII dan IX. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 Januari 2022 yang 

dilakukan kepada siswa, 8 dari 10 siswa yang melakukan kenakalan 

remaja mengatakan bahwa ia diberikan kebebasan oleh orang tuanya, 

seperti memakai aksesoris kendaraan motor yang tidak sewajarnya, siswa 

sering bolos karena tidak menerapkan disiplin dalam kehidupan sehari-hari 

contohnya bolos sekolah, berpacaran, tawuran, merokok dan ugal-ugalan 

di jalan raya dan sebagainya. 

Menurut Aziz (2015: 15-16) keluarga adalah suatu kelompok sosial 

yang ditandai oleh tempat tinggal bersama, kerjasama ekonomi, dan 

reproduksi yang dipersatukan oleh pertalian perkawinan atau adopsi yang 



 

disetujui secara sosial, yang saling berinteraksi sesuai dengan peranan-

peranan sosialnya. Keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang karena 

terikat oleh suatu ikatan perkawinan, lalu mengerti dan merasa berdiri 

sebagai suatu gabungan yang khas dan bersama-sama memperteguh 

gabungan itu untuk kebahagiaan, kesejahteraan, dan ketentraman semua 

anggota yang ada di dalam keluarga tersebut.  

Mudrock (Silalahi & Meinarno, 2010) terdapat dua fungsi 

keluarga. Pertama adalah masyarakat seksual. Fungsi kedua adalah 

pemeliharaan anak. Pembinaan keluarga adalah upaya pendidikan yang 

diberikan oleh keluarga yang dilaksanakan secara terarah, teratur dan 

bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 

mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras, 

pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan, 

meningkatkan dengan mengembangkan kearah terciptanya martabat, mutu 

dan kemampuan anak secara optimal dan kepribadian yang mandiri.  

Darajat (2003: 66) orang tua (keluarga) adalah pembinaan pribadi 

yang pertama dalam hidup anak. Kepribadian orang tua, sikap dan cara 

hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung 

dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang 

tumbuh.  

Fakta dilapangan kenakalan remaja banyak terjadi karena 

kurangnya pembinaan keluarga. Dukungan keluarga dan praktek 

manajemen seperti ini meliputi pengawasan keberadaan remaja, 



 

menerapkan disiplin yang efektif bagi tingkah laku antisosial, menerapkan 

keterampilan pemecahan masalah yang efektif, dan mendukung 

berkembangnya keterampilan prososial. Berdasarkan fenomena yang telah 

dipaparkan maka peneliti tertarik untuk melihat, mengungkapkan dan 

membahas permasalahan tersebut secara lebih mendalam mengenai 

Pembinaan Keluarga dengan Kenakalan Remaja di SMP 

Ne  

B. Identifikasi Masalah 

Menurut Santrock (2003: 522) yang mempengaruhi kenakalan 

remaja yaitu identitas, kontrol diri, proses keluarga, kelas sosial/ 

komunitas. Pada latar belakang masalah penelitian ini, maka dapat 

diidentifikasikan sejumlah gejala yang dapat dijadikan masalah dan perlu 

diteliti berkaitan dengan penelitian sebagai berikut: 

1. Siswa cenderung merokok di lingkungan sekolah 

2. Beberapa siswa cabut saat pembelajaran berlangsung 

3. Adanya siswa yang berpacaran saat jam kosong 

4. Beberapa siswa masuk ke dalam grup video porno 

5. Banyak siswa yang ugal-ugalan dijalan raya 

6. Adanya siswa yang tawuran sepulang sekolah 

7. Siswa diberikan kebebasan oleh orang tuanya saat membawa 

kendaraan bermotor yang menggunakan asksesoris yang tidak 

sewajarnya ke sekolah. 



 

8. Kurangnya disiplin dari dalam diri siswa, seperti bolos sekolah dan 

merokok di lingkungan sekolah 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, peneliti 

membatasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembinaan Keluarga 

2. Kenakalan remaja 

3. Hubungan pembinaan keluarga dengan kenakalan remaja 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan sebelumnya, 

rumusan masalah yang akan diteliti adalah:  

1. Bagaimakah gambaran pembinaan keluarga di SMP Negeri 3 Sungai 

Geringging? 

2. Bagaimanakah gambaran kenakalan remaja di SMP Negeri 3 Sungai 

Geringging? 

3. Apakah terdapat hubungan antara pembinaan keluarga dengan 

kenakalan remaja diSMP Negeri 3 Sungai Geringging? 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi adalah titik tolak pemikiran yang tidak dipersoalkan 

tentang kebenarannya. Adapun asumsi penelitian ini berpedoman pada hal 

sebagai berikut: 

1. Pembinaan keluarga yang diberikan masing-masing orang tua berbeda-

berbeda 



 

2. Pembinaan keluarga akan mempengaruhi perkembangan remaja 

3. Tidak setiap siswa dikategorikan dalam kenakalan remaja 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pembinaan keluarga di SMP Negeri 3 Sungai 

Geringging 

2. Mendeskripsikan kenakalan remaja di SMP Negeri 3 Sungai 

Geringging 

3. Menguji hubungan pembinaan keluarga dengan kenakalan remaja di 

SMP Negeri 3 Sungai Geringging 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

bimbingan dan konseling serta memperkaya hasil penelitian yang 

sudah ada. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan, 

menambah wawasan, dan memperkaya pengetahuan peneliti dalam 

bidang pembinaan keluarga dan kenakalan remaja, serta hubungan 

pembinaan keluarga dengan kenakalan remaja. 

 



 

b. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan agar orang tua dapat memperolah 

gambaran tentang pentingnya peranan orang tua dalam membentuk 

sikap dan perilaku remaja. 

c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru BK dalam 

menyelesaikan permasalahan siswa terkait dengan pembinaan 

keluarga dan kenakalan remaja. 

  


